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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Upaya Peningkatan Pembelajaran Lari Sprint 60 Meter 
melalui Permainan Bentengan pada Siswa Kelas V SD Negeri 118 Palembang”.

Latar belakang dari penelitian ini adalah materi lari sprint dalam cabang atletik 
merupakan materi yang mudah membosankan siswa, sehingga minat siswa terhadap 
lari sprint sangat rendah, kemudian hasil pengamatan peneliti dalam proses 
pembelajaran pada setiap kelas hanya terdapat 2 sampai 3 orang siswa yang mampu 
berlari dengan teknik lari yang baik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
apakah dapat pembelajaran lari sprint 60 meter ditingkatkan melalui permainan 
bentengan pada siswa kelas V SD Negeri 118 Palembang.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) yang terdiri dari dua siklus, dan tiap-tiap siklus terdiri dari dua putaran atau 
pertemuan yang meliputi kegiatan sebagai berikut, yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan atau observasi, dan refleksi. Adapun yang menjadi subjek penelitian 
adalah siswa kelas V SD Negeri 118 Palembang semester II tahun pelajaran 2011/2012.

Hasil penelitian adalah sebagai berikut.
1) Data hasil penilaian pada siklus I

Diperoleh 35 % siswa yang mencapai kriteria tinggi. Kemudian 63 % siswa 
tergolong dalam kriteria cukup dan selebihnya 2 % siswa tergolong dalam kriteria 
rendah teknik lari sprint melalui permainan bentengan. KKM para siswa tersebut 
baru mencapai 59 %.

2) Data hasil penilaian pada siklus II
Diperoleh 8 % dari jumlah siswa yang mencapai kriteria sangat tinggi dalam 

proses pembelajaran pada siklus II, kemudian selebihnya sebagian besar siswa (92 
%) dari jumlah siswa yang mencapai kriteria tinggi teknik lari sprint melalui 
permainan bentengan. KKM para siswa tersebut sudah mencapai 76 %.

Berdasarkan data hasil penilaian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelaj 
lari sprint 60 meter dapat ditingkatkan melalui permainan bentengan pada siswa kelas 
V SD Negeri 118 Palembang.

aran

Kata Kunci: Pembelajaran, lari sprint 60 meter, permainan bentengan



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Teknik lari cepat sebetulnya dapat ditingkatkan melalui proses pembelajaran 

tanpa melalui latihan dalam kegiatan ekstrakurikuler, asalkan proses pembelajaran yang 

diselenggarakan kondusif, nyaman dan menyenangkan. Konsep pembelajaran yang 

nyaman dan menyenangkan membuat siswa ingin mengulanginya kembali , kadang- 

kadang meskipun beban atau materi yang disuguhkan berat sekalipun tidak terasa oleh 

anak, karena anak senang. Kemdian cara berikutnya ,yaitu dengan memberi materi 

dalam bentuk bervariasi,sehingga anak memiliki keinginan untuk mencoba dan setelah 

mencoba kesan pertama terhadap olahraga tersebut mengasik dan menyenangkan . hal 

inilah yang menjadi prinsif dasar keberhasilan dalam prestasi olahraga, sebagaimana 

diungkapkan Lutan (2002:80) bahwa proses pembelajaran yang menyenangkan inilah 

yang menjadi prinsif dasar untuk mencapai suatu keberhasilan dalam prestasi olahraga.

Model pembelajaran yang menyenangkan cenderung mengarah kepada bentuk 

olahraga permainan terutama permainan kecil yang memang dikhususkan untuk anak 

usia sekolah dasar. Bermacam bentuk permainan kecil baik menggunakan alat ataupun 

tanpa alat dapat dijadikan media untuk memprebaiki pembelajaran lari cepat dengan 

jarak 60 meter para siswa, yang diantaranya adalah permainan bentengan.

Permainan bentengan muatan intinya adalah lari ,oleh karena itu menurut 

peneliti permainan tersebut sangat tepat apabila dijadikan media untuk meningkatkan 

perbaikan pembelajaran lari cepat pada siswa sekolah dasar dengan cara sambil berlari 

dimasukkan dengan unsure teknik berlari yang benar.
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Pembelajaran yang baik tentu akan memperbaiki teknik lari dan teknik lari yang 

baik pada akhirnya tentu akan dapat meningkatkan kecepatan ini lari seseorang terutama 

pada lari cepat. Standarisasi lari dianggap memiliki teknik yang baik adalah harus 

memiliki kriteria sebagai berikut: reaksi meluncur dari start cepat, ayunan tangan 

bergerak 90 ,langkah kaki lebar dan cepat, dan sikap badan pada saat lari condong 

kedepan (PB.PASI. 1988:3). Menurut pengamatan peneliti bahwa di SD Negeri 118 

Palembang belum mendekati kriteria diatas, meskipun terdapat beberapa siswa (2 atau 3 

siswa) yang memiliki teknik lari cepat yang agak baik dari temannya yang lain, namun 

karena kurangnya pembinaan dalam kegiatan ekstrakulikuler, maka kecepatan 

perkembangan lari sprint siswa tersebut terkesan lambat dan sebetulnya sudah beberapa 

kali guru penjasorkes menyelenggarakan kegiatan ekstrakulikuler cabang olahraga 

atletik, namun minat para siswa sangat rendah.

Menurut peneliti ada beberapa penyebab rendahnya minat siswa terhadap nomor 

lari sprint 60 meter, yaitu materi lari mudah melelahkan sehingga siswa tidak memiliki 

keinginan untuk mengulanginya, kemudian materi lari kurang menarik sehingga mudah 

menjenuhkan siswa, dan kemungkinan kurang kreatif dan inovatif guru dalam member 

materi lari sehingga membuat siswa mudah bosan.

Berdasarkan beberapa alasan yang dikemukakan di atas tentang penyebab 

rendahnya minat siswa terhadap materi lari dalam proses pembelajaran peneliti 

berkeinginan untuk mengangkat permainan bentengan sebagai media 

memperbaiki pembelajaran sekaligus memperbaiki teknik lari cepat dengan jarak 60 

meter, kemudian mendiskripsikan penelitian ini dengan judul, ‘’Upaya Peningkatan

untuk
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Pembelajaran Lari Sprint 60 Meter melalui Permainan Bentengan pada Siswa Kelas V 

SD Negeri 118 Palembang.11

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas teridentifikasi masalah sebagai berikut:

1.2.1 Materi lari mudah melelahkan sehingga siswa tidak memiliki keinginan untuk

mengulanginya.

1.2.2 Kemudian materi lari kurang menarik sehingga mudah menjenuhkan siswa

1.2.3 Kurang kreatif dan inovatif guru dalam memberi materi lari sehingga membuat

siswa mudah bosan.

1.3 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah dapat pembelajaran lari

sprint 60 meter ditingkatkan melalui permainan bentengan pada siswa V SD Negeri

118 Palembang ?

1.4 Tujuan Penenlitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 

dapat pembelajaran lari sprint 60 meter ditingkatkan melalui permainan bentengan pada 

siswa kelas V SD Negeri 118 Palembang.

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini,yaitu :
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1.5.1 Bagi siswa, sebagai penambah pengalaman dan pengetahuan tentang 

meningkatkan kecepatan lari sprint melalui permainan bentengan, sehingga 

diharapkan kecepatan diperoleh dan diproses pembellajaran menyenangkan.

1.5.2 Bagi guru pendidikan jasmani, sebagai bahan masukan dan menambah 

tentang modifikasi dalam proses pembelajaran, yaitu menggabungkan dua 

materi kecepatan lari sprint permainan bentengan.

1.5.3 Bagi peneliti, sebagai bahan masukan dan informasi tentang modifikasi dalam 

proses pembelajaran, yang sekaligus sebagai persyaratan untuk menyelesaikan 

studi strata 1.

wawasan
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